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Abstrak
 

Titik fokus penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh upah terhadap jam kerja yang dikaitkan

dengan berbagai karakteristik individu tenaga kerja seperti pendidikan, umur, jenis kelamin dan tempat

tinggal. Di samping karakteristik individu tersebut juga dikaitkan dengan karakteristik secara makro seperti

rasio ketergantungan, produk domestik regional bruto dan nilai investasi menurut daerah tingkat II di

Sulawesi Selatan, yang kemudian disebut variabel kontekstual. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada

analisis penawaran tenaga kerja secara individu (invidual labor supply).

Penelitian ini didasarkan pada dua literatur utama. yakni teori ekonomi rumah tangga (New-Homes

Economics) dan teori penawaran tenaga kerja (Economics Labor Supply) dalam aspek mikro. New-homes

ecomics didasari konsep Utility, sedangkan konsep individual labor supply berkaitan dengan konsep biaya

alternatif (opportunity cost), Kedua konsep tersebut, akan melahirkan konsep efek subtitusi (subtitution

effect) dan efek pendapatan (income effect). Perpaduan antara kedua konsep ini akan melahirkan, apakah

individu akan menambah alokasi waktu untuk bekerja atau tidak. Seandainya pun harga jasa tenaga kerja

(upah/gaji) mengalami peningkatan (asumsi leisure merupakan barang normal), maka belum tentu individu

menambah jam kerjanya. Hal tersebut sangat tergantung pada utility yang diterima jika dia mengkonsumsi

jam leisure lebih sedikit dan juga tergantung opportunity cost-nya jika dia melepaskan sejumlah jam

kerjanya yang sudah dia miliki sebelumnya.

Dari latar belakang teori inilah muncul, Bak-ward Bending Supply Curve dalam fungsi penawaran tenaga

kerja, yang dimulai dari arah positif kemudian berubah menjadi negatif setelah harga leisure menjadi lebih

terjangkau.

Studi ini menggunakan data mentah (row data) Shpas 1995, Jumlah sampel sebanyak 49.816 observasi;

terdiri atas 22.105 tenaga.kerja yang bekerja dan mempunyai informasi jam kerja dan sebanyak 4.793 di

antara yang bekerja berstatus buruh/karyawan. Di samping menggunakan data individu Supas 1995 juga

menggunakan data kelompok, yaitu masing-masing PDRB harga konstan 1993 tahun 1995, nilai investasi

tahun 1994, dan rasio ketergantungan tahun, masing-masing menurut daerah tingkat II se Sulawesi Selatan.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang bekerja dan berstatus buruh/karyawan. Untuk

mengestimasi- fungsi penawaran tenaga kerja yang diduga berbentuk Bakward Bending Supply Cuve,

digunakan model regresi dengan metode OLS. Variabel utama adalah jam kerja dan upah. Sedangkan

variabel pendidikan, umur, jenis kelamin dan tempat tinggal merupakan variabel kontrol. Rasio

Ketergantungan merupakan variabel kontekstual.

Penelitian ini berhasil menemukan pola penawaran tenaga kerja berbentuk parabola, mengikuti model

teoretis, yakni pada awalnya arahnya positif, namun setelah mencapai backward bending supply curve

hubungan antara jam kerja dengan upah berubah menjadi negatif.

Terdapat hubungan yang singnfikan antara jam kerja dengan masing-masing variabel upah, pendidikan,

umur, jenis kelamin, tempat tinggal dan rasio ketergantungan pada taraf alpha 0,05.

Pola hubungan antara umur dengan jam kerja berbentuk parabola, mirip huruf U terbalik, yakni pada umur
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yang relatif muda hubungan antara umur dengan jam kerja positif, tetapi setelah umur semakin tua

hubungannya menjadi negatif Hubungan tersebut menyerupai pola APAK (Angka Partisipasi Angkatan

Kerja) secara universal.

Rata-rata jam kerja masing-masing kelompok tenaga kerja yang berpendidikan di bawah SD, tamat SD dan

tamat SLTP lebih tinggi daripada rata-rata jam kerja yang berpendidikan SLTA ke atas. Rata-rata jam kerja

laki-laki lebih tinggi daripada rata-rata jam kerja perempuan Demikian halnya, rata-rata jam kerja di daerah

perkotaan lebih tinggi daripada di pedesaan. Rasio ketergantungan berhubungan negatif dengan jam kerja

yang ditawarkan ke pasar kerja.


